
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

nal Pelaksanaan (SOP) 

Standar Prosedur Operasional Pelaksanaan (SOP) 

Teknik Purse Lips Breathing 

Pengertian Pursed Lip Breathing adalah teknik pernapasan dengan cara 

menarik napas melalui hidung dan kemudian 

menghembuskannya secara perlahan melalui bibir yang 

dikerucutkan sehingga fase ekspirasi menjadi lebih panjang. 

Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan ventilasi paru dan 

mengurangi sesak napas pada pasien dengan gangguan 

pernapasan seperti ppok atau Asma. 

Tujuan Meningkatkan kemampuan otot-otot pernapasan, 

meningkatkan ventilasi paru, memperbaiki oksigenasi 

(Suzanne c. Smeltzer, 2013). 

Prosedur: 

persiapan alat 

6. Oximetry 

7. Jam Detik 

8. Buku catatan. 

9. Alat tulis 

10. Lembar informed consent  

Preinteraksi 4.  Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien 

5. Cuci tangan 



 

 

 

6. Siapkan alat yang diperlukan 

Tahap 

Orientasi 

9. Lakukan kebersihan tangan sesuai dengan SOP 

10. Sampaikan salam dan memperkenalkan diri 

11. Lakukan identifikasi pasien sesuai dengan SOP 

12. Sampaikan maksud dan tujuan tindakan 

13. Jelaskan langkah dan prosedur tindakan 

14. Kontrak waktu dengan pasien 

15. Tanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan dilakukan 

16. Berikan privasi untuk pasien jika pasien membutuhkan 

Tahap Kerja 7.  Pasien dianjurkan posisi semi fowler, nyaman dan 

bahu dalam kondisi rileks 

8. Letakkan kedua tangan pada tulang iga bagian bawah 

ketika inspirasi 

9. Ambil nafas dari hidung selama 2-3 detik 

10. Kuncupkan bibir seperti akan meniup  

11. Hembuskan nafas melalui tengah bibir yang 

dikuncupkan dalam 4-6 detik. Aliran tiupan diusahakan 

stabil dan berada pada tengah bibir. Hembusan nafas 

dilakukan dengan rileks dan tidak memberikan tekanan 

pada dada. 

12. Latihan dilakukan secara berulang mininal 10 

menit/hari. 

Terminasi 6.  Beritahukan kepada klien bahwa teknik pernapasan 

Purse Lips Breathing yang dilakukan telah selesai 

7. Berikan reinforcement positif kepada klien 

8. Kontrak waktu untuk pertemuan berikutnya 

9. Bereskan alat-alat 

10. Cuci tangan 

Dokumentasi  Catat hasil kegiatan di dalam catatan keperawatan 



 

 

 

Sumber Heltty, D. K., Krismiadi, D., & Rahmadania, W. O. (2025). 

Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah: Sistem Pernapasan. 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3Lembar 

Konsultasi KIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

        Lampiran 4 

Hasil Cek Turnitin 
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